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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peningkatan produk pembiayaan dalam
bank syariah yang akan mendatangkan resiko perbankan yang besar pula, salah
satunya Yyaitu resiko pembiayaan. Karena itu bank harus memelihara kesehatan
bank dengan memperhatikan factor-faktor yang dapat mempengaruhi pembiayaan
beberapa diantaranya yaitu: dana yang terhimpun dari masyarakat atau Dana Pihak
Ketiga, Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Financing. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetaui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Jumlah Pembiayaan
Syariah pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2017-2019.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian
meliputi seluruh Bank Umum syariah di Indonesia yang terdaftar dalam Otoritas
Jasa Keuangan pada periode 2017-2019. Sample ditentukan dengan purpossive
sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga
secara parsial berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan syariah dengan nilai
sig.0,000<0,05, Capital Adequacy Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap
jumlah pembiayaan syariah dengan nilai sig. 0,894>0,05, Non Performing
Financing secara parsial tidak berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan syariah
dengan nilai sig. 0.560>0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dana Pihak
Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing
(NPF) berpengaruh secara simultan terhadap jumlah pembiayaan syariah dengan
nilai sig. 0.000<0.05.



